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Pendidikan agama keluarga dan lingkungan menjadi salah satu faktor terbesar dari ketidak pahaman siswa dan siswi dalam melaksanakan kegiatan spiritual dengan baik guru sebagai pengganti peran orang tua di sekolah mempunyai tanggung jawab Memberikan pengetahuan dan ilmu Bagaimana bersikap yang baik dan benar menurut syariat Islam.


Tujuan Dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Bagaimana peran guru akidah akhlak di MI Islamiyah kota Jawa Teluk Betung barat Bandar Lampung.


Penelitian ini menggunakan jenis penelitian data secara deskriptif kualitatif subjek penelitian ini yaitu guru mata pelajaran aqidah akhlak dan metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi wawancara dan dokumentasi Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder teknik pengolahan data yang digunakan adalah teknik pengolahan data dan analisis data.


Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Adapun peran guru akidah akhlak di MI Islamiyah kota Jawa Teluk Betung barat Bandar Lampung adalah siswa sudah mampu dengan baik mempraktekkan doa bacaan salat mampu menjalankan dengan baik akan tetapi masih ada sebagian siswa yang kurang menguasai memahami bacaan dan arti Adapun peran guru akidah akhlak Mi Islamiyah kota Jawa Teluk Betung barat Bandar Lampung guru mampu memahami pemahaman siswa Guru mengenali jenis kemampuan memberikan bimbingan kepada siswa pembinaan kecerdasan spiritual dalam pelajaran aqidah akhlak dan pemberian hukuman bagi siswa yang melanggar tata tertib di sekolah.

Kata kunci : Peran, Guru, Akidah Akhlak.
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THE ROLE OF AQIDAH AKHLAK TEACHER IN MI ISLAMIYAH
KOTA JAWA WEST TELUK BETUNG BANDAR LAMPUNG

By
M. Dicky
NPM. 041725018

Family and environmental religious cducation was one of the biggest
factors in students' lack of understanding in carrying out spiritual activities
properly. The teacher as a substitute for the role of parents at school had the
responsibility of providing knowledge and skill on how to behave properly and
correctly according to Islamic law.

The purpose of this study was to describe how the role of Aqidah Akhlak
teachers in Ml Islamiyah KoTa Java Jawa, West Teluk Betung, Bandar Lampung.

This rescarch used descriptive qualitative data. The subject of this research
was the teacher of Aqidah Akhlak. Data collection methods in this study were
carmied out through observation, interview and documentation. Data sources used
i this study were primary and secondary data sources. Data processing
techniques were using data management techniques and data analysis.

The results of this study indicated that: The role of Aqgidah Akhlak teacher
n Ml Islamiah Kota Jawa, West Teluk Betung, Bandar Lampung was that
students were able to carry out well such as practicing prayer and reading prayer,
but there were students who still do not master, understand reading and meaning.
The role of the Akidah Akhlak teacher in MI Islamiyah, Kota Jawa, West Teluk
Betung, Bandar Lampung: the teacher was able to understand students'
understanding, the teacher recognizes the type of ability, provides guidance to
students, fosters spiritual intelligence in learning the Aqidah Akhlak and punishes
students who violate school rules.

Keywords: Role, Teacher, Aqidah Akhlak
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Di zaman globalisasi saat ini ini semua dituntut agar dapat memiliki sumber daya manusia yang kuat dan memiliki kemampuan yang handal karena seseorang yang memiliki kualitas sumber daya alam yang baik akan dapat menjadi salah satu aspek yang dapat memakmurkan suatu negeri. Majunya suatu negara tidak hanya berpatokan pada sumber daya alamnya saja namun kini SDM juga menentukan majunya sebuah negara kemampuan SDM di negara kita tercatat memiliki banyak SDM yang rendah dikarenakan kan Latar belakang pendidikan an-nur Endak juga pendidikan sangat berpengaruh besar atas kemampuan SDM seseorang karena pendidikan adalah kunci untuk membangun sumber daya manusia pada suatu Negara.

Peran guru menjadi sebuah kewajiban bagi semua guru dalam melaksanakan apapun tugasnya sebagaimana tersebut dalam undang – undang yakni bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa juga negara. Peran tersebut amatlah vital bagi seorang gurur karena guru merupakan pengganti orang tua di sekolah dimana kedua ia mempunyai peran agar anak didik dapat  berkepribadian meneruskan perjuangan para pahlawan 

serta berkeadaban yang tinggi juga dapat bersaing di dunia pendidikan baikpun lokal, nasional maupun internasional.

Guru ialah yang mendidik, yang ditokohkan, yang diteladani, serta dapat mengidentifikasi peserta didik, serta lingkungannya. Karenanya  guru harus mempunyai standarisasi tertentu, yang dapat menjadi tanggung jawab, berwibawa, mandiri, serta kedisiplinan.

Dalam aspek Islamnya pendidikan terangkum pada tiga kata. yakni pertama At – tarbiyah kedua al – ta’lim dan dan ketiga al – ta’dib. Ketiganya mempunyai arti terkait satu dan yang lain dalam pemaknaan pendidikan. Ketiganya terkandung arti yang mendalam, megenai manusia serta masyarakat juga lingkungan sekitarnya yang memiliki kaitan dengan tuhan. Term at – tarbiyah berakar dan tiga kata, yaitu kata rabba yarbu berarti bertambah dan tumbuh. Kedua asal kata rabiya yarbi. berarti tumbuh dan berkembang. Ketiga, dari kata rabba yarubbu berarti memperbaiki sesuatu, membimbing, serta memgawasi, juga dapat diartikan dengan memimpin, menjaga, serta memelihara.


Term al – ta’lim secara lugahwy berasal dan kata fi’il tsulasi mazid biharfin dikatakan dapat mengungkapkan dengan bahasa tertulis dan lisan. Banyak istilah yang menyamakan dengan kegiatan tarbiyah atau disebut  pendidikan. Karenanya  istilah pendidikan islam banyak diartikan dengan tarbiyah islamiyah.

Guru merupakan seorang pendidik profesional yang memiliki kemampuan dapat membuat perencanaan menganalisa serta dapat menyimpulkan masalah yang ada saat kegiatan pembelajaran. Karena itu guru hendaklah memiliki pendidikan yang tinggi memiliki wawasan pengetahuan yang luas dan memiliki kepribadian yang baik. Saat orang tua menyerahkan anaknya ke lembaga pendidikan artinya orang tua memerintahkan tanggung jawab pendidikan kepada seorang guru karena guru yang memiliki tanggung jawab mengajar saat anak berada di lingkungan sekolah.

Guru merupakan contoh yang selalu ditiru oleh para siswa-siswinya Karena Guru merupakan orang terdekat yang dilihat oleh para siswa dan siswi di lingkungan sekolah sebagaimana dikatakan oleh Ki Hajar Dewantara dalam kalimat Ing Ngarso Sung tulodo ing Madyo Mangun Karso Tut Wuri Handayani yang memiliki arti didalamnya guru menjadi contoh teladan untuk para siswa dan siswi nya dalam membangkitkan semangat belajar juga berkreasi dengan bimbingan guru di sekolah.

Umumnya dalam konsep Islam pendidik memiliki tugas ia memiliki tanggung jawab dalam mengembangkan potensi subjek peserta didik di mana Guru tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan namun ia sekaligus mentransfer nilai-nilai kebaikan atau akhlak sebagaimana disebutkan dalam ajaran Islam.

Pendidikan Islam siswa didefenisikan sebagai seorang individu tumbuh serta berkembang, pengembangan dilakukan secara fisik, juga dilakukan melalui psikologis, sosial, serta religius untuk bekal kehidupan untuk dunia dan di akhiratnya kelak. Defenisi tersebut diartikan bahwa siswa membutuhkan bimbingan, dari gurunya.

Siswa ialah generasi yang memiliki masa depan sebagai regenarasi bngsa. Siswa sebagai penerus bangsa sebagai individu yang kelak diharapkan akan dapat membangun negeri ini, dan sebagai alat negara dengan  individunya yang dapat dibimbing serta dikembangkan dengan meggunakan potensi asing –masing siswa tersebut. Sebagai penerus masa depan diperlukan kecerdasan spiritual untuk menyikapi berbagai norma-norma salah satunya norma agama yang digunakan sebagai landasan dalam menyelesaikan segala persoalan.

Ada banyak kecerdasan yang diberikan oleh tuhan kepada manusia. Thorndike membagi kecerdasan itu ada tiga macam, yakni kecerdasan abstrak (kemampuan dalam memahami simbol matematis dan bahasa), kecerdasan konkret (kemampuan dalam memahami objek nyata), dan kecerdasan sosial (kemampuan dalam memahami dan mengelola sebuah hubungan sosial).

Charles handy membagi kecerdasan manusia menjadi tujuh macam, yakni kecerdasan logika (kemampuan dalam menalar dan menghitung), kecerdasan verbal (kemampuan dalam berkomunikasi), kecerdasan praktik (kemampuan dalam mempraktikan ide yang ada dalam pikiran), kecerdasan musikal (kemampuan dalam merasakan atau membuat nada dan irama), kecerdasan intrapersonal (kemampuan dalam memahami diri sendiri), kecerdasan interpersonal (kemampuan dalam memahami dan menjalin hubungan dengan orang lain), dan kecerdasan spasial (kemampuan dalam mengenali ruang atau di mensi).

Kecerdasan spiritual ataupun Spiritual Quotient (SQ) ialah keceradasan yang fungsinya sebagai sebuah perangkat dalam diri seseorang yang mempunyai keunggulan dengan memiliki kepekaan terhadap lingkungan sekitarnya. Kecerdasan spritual berhubungan dengan sebuah persoalan yang memiliki artian dimana nilai ini awal mulanya melalui pemikiran para tokoh.

Kecerdasan spritual merupakan kecerdasan yang terbaik yang diantara kecerdasan lainnya yakni keceradasan intelektual juga kecerdasan emosional. Dalam hal ini kecerdasan spritual dinilai dengan kecerdasan yang terbaik karena terkait dengan kesadaran untuk seseorang dapat memahami segalanya karena dengan memiliki kecerdasan spiritual pada para siswa merupakan jalan agar bisa merasakan sebuah kebahagiaan kelak dikehidupan yang akan datang.
 

Abraham Maslow juga menggolongkan kebutuhan spritual sebagai kebutuhan tertinggi dalam kehidupan manusia. Selengkapnya, urutan kebutuhan manusia menurut maslow adalah

1. Kebutuhan fisiolgis, meliputi kebutuhan sandang, pangan, papan, maupun kebutuhan biologis.

2. Kebutuhan keamanan, meliputi bebas dari rasa takut dan merasa aman di mana pun berada.

3. Kebutuhan rasa memiliki sosial dan kasih sayang, meliputi kebutuhan berkeluarga, persahabatan, dan menjalin interaksi serta berkasih sayang.

4. Kebutuhan akan penghargaan, meliputi kebutuhan akan kehormatan, status, harga diri, maupun mendapatkan perhatian dari orang lain.

5. Kebutuhan aktualisasi diri, meliputi kebutuhan untuk eksistensi diri dalam kehidupan. Kebutuhan aktualisasi diri ini adalah kebutuhan yang berkaitan erat dengan kejiwaan dan merupakan kebutuhan spritual seorang manusia.

Dalam lembaga pendidikan MI. Islamiyah Kota Jawa Teluk Betung Barat Bandar Lampung, siswa dan siswinya tingkah lakunya masih kurang baik, ucapan banyak yang tidak sesuai tuntunan sebagaimana syariat islam. Banyak siswa – siswi yang masih berkata kasar, tidak menghargai sesama teman, dan malas mengerjakan ibadah, khususnya sholat wajib. 

Latar belakang pendidikan agama keluarga dan lingkungan menjadi salah satu faktor terbesar dari ketidakpahaman siswa dan siswi dalam melaksanakan kegiatan spiritual dengan baik. Guru merupakan sebagai pengganti peran orang tua selama di sekolah mempunyai tanggung jawab memberikan pengetahuan dan ilmu bagaimana bersikap yang baik dan benar menurut syariat Islam.

Seorang guru menjadi pusat perhatian para siswa dan siswi, semua tingkah laku, kata, perbuatan, menjadi hal pertama yang dapat dicontoh dan ditiru siswa. Dalam hal mencontohkan adab dan laku yang baik, guru Akidah Akhlak mempunyai tugas serta peran yang amat besar untuk merubah pola laku siswa dan siswi dalam pemahaman kegiatan spiritualnya agar dapat di terapkan dalm kehidupan sehari - hari.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti bermaksud melakukan sebuah penelitian dengan judul “Peran Guru Akidah Akhlak Di Madrasah Ibtidaiyah Kota Jawa Teluk Betung Barat Bandar Lampung.”
B. Rumuan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah Peran guru Akidah Akhlak Di Madrasah Ibtidaiyah Kota Jawa Teluk Betung Barat Bandar Lampung.

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka rumusan masalah yaitu “Bagaimana Peran guru Akidah Akhlak di MI Islamiyah Kota Jawa Teluk Betung Barat Bandar Lampung ?”.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran guru Akidah Akhlak di MI Islamiyah Kota Jawa Teluk Betung Barat Bandar Lampung.
2. Kegunaan Penelitian 

a. Menambah khazanah ilmu pengetahuan dan wawasan tentang peran guru  Akidah Akhlak di MI Islamiyah Kota Jawa Teluk Betung Barat Bandar Lampung.
b. Dapat dijadikan sebagai masukan untuk guru-guru dan segenap masyarakat sekolah MI. Islamiyah Kota Jawa agar lebih memperhatikan bagaimana memberi keteladanan bagi siswi dalam hal pemahaman spiritual siswa dan siswi sesuai syaria’at Islam. Selain itu, dapat menjadi pengalaman tersendiri bagi peneliti.
D. Tinjauan Pustaka

1. Skripsi Fadilah Nur Khasanah (111-14-011) yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam membina Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas X Jurusan BU2 Di SMK Negeri 1 Salatiga”. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Salatiga. Peneliti menyimpulkan bahwa guru PAI mempunyai peran untuk penigkatan kecerdasan spiritual para siswa di SMK N 1 Salatiga ditemukan beberapa peran guru diantaranya, diantaranya dilaksanakan dengan memberi keteladanan, serta melakukan pendekatan juga pembiasaan

2. Skripsi Inggi Putri Pradana (111-13-028) yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam Membina Kecerdasan Spiritual Pada Siswa Kelas XI IPS Di SMS Negeri 1 Bringin.” guru PAI memiliki peran yang amat besar pengaruhnya untuk pembinaan kecerdasan spiritual siswa kelas XI IPS di SMA N 1 Bringin. Data yang ditemukan oleh peneliti peran guru diantaranya motivator juga menjadi fasilitator. Peran guru PAI yang dilaksanakan pada para siswa secara bertahap yang bertujuan menjadikan siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya juga siswa dapat menyadari kewajibannya sebagai muslim.

3. Skripsi Refi Widianti (1516210023) yang berjudul “Peran Guru PAI Membimbing Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas VIII MTs Pancasila Provinsi Bengkulu.” Peneliti menyimpulkan Peran guru PAI tugasnya membimbing kecerdasan spiritual siswa kelas VIII MTs Pancasila Bengkulu, yaitu memberikan motivasi dengan mengarahkan, menasehati, melalui kegiatan pembiasaan yang dijalankan, tujuannya agar siswa disiplin menggunakan waktu. Pemberian sebuah hukuman yang bentuknya dapat mendidik siswa tersebut, tujuannya agar para siswa menyadari kesalahannya juga ia tidak akan mengulangi kesalahannya lagi.

E. Kerangka Pikir
1. Peran Guru
Peran guru dalam proses pembelajaran memiliki nilai strategis karena  jika saja guru dapat menempatkan posisinya didalam kelas tersebut sebagai pekerjaan seorang yang profesional. Karenya jika guru melaksanakan hal tersebut ia akan akan dapat dihargai, akan dapat dikagumi para siswanya. 

Peran guru di golongkan menjadi empat macam :

a. Guru dalam perannya sebagai demonstrator

b. Guru dalam perannya sebagai pengelol kelas

c. Guru dalam perannya sebagai mediator dan fasilitator

d. Guru dalam perannya sebagai evaluator

2. Kecerdasan spiritual

Kecerdasan spiritual yakni kecerdasan yang dimiliki anak agar ia mampu menghadapi serta memecahkan bermacam persoalan yang termakna serta ternilai, kecerdasan yang dapat memperlakukan kehidupannya dengan makna yang terlebih luas, kecerdasan bisa menilai sesorang yang dapat dinilai dari tindakannya bisa lebih bermanfaat dibandingkan dengan yang lainnya. Melalui penggunaan kecerdasan spritualitas, sifat religius kita bisa lebih terlatih untuk  kejujuran serta amanah dalam menjalankan kehidupan.

Orang yang bertakwa yakni individu yang bisa mempertanggung jawabkan apa yang dilakukannya, menjaga amanah yang diberikan, menyintai dengan kasih sayang dan ikhlas menhadapi segalaakendala kehidupan. Pada seseorang yang bertakwa dapat mempunyai visi serta misi, dapat merasakan adanya Allah SWT. Dengan berzikir serta berdo’a, sabar,  berkeinginan unuk mempunyai sifat kebaikan.




Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan kualitasnya karena kualitas suatu benda menjadi bagian terpenting dalam segi dan fenomena apapun. Hal tersebut dapat menjadi sebuah teori yang dapat dikembangkan.
 Sebagaimana gambar dibawa ini ;
waktu
tempat

pelaku
kejadian



Gambar 2. Sosial Setting

2. Sumber Data


Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua :
1) Data primer 
Data primer adalah data langsung memberikan data kepada pengumpul data. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini berupa data yang dihimpun dari kepala Madrasah, Guru Akidah Akhlak, dan siswa/i MI. Islamiyah Kata Jawa Teluk Betung Barat Bandar Lampung.
2) Data sekunder

Data sekunder ialah data yang didapatkan tidak langsung dari nara sumber yang memberikan informasi kepada peneliti, contohnya melalui nara sumber yang lain dengan data yang dimiliki. Sebagian data yang didapat antara lain didapat dari perpustakaan ataupun dari penelitian yang terdahulu. Pengumpulan data sekunder tersebut dapat mejadi penunjang dalam sebuah penelitian.

Data ini tersebut meliputi dokumentasi dari MI. Islamiyah Kota Jawa Teluk Betung Barat Bandar Lampung secara literatur – literatur yang berkaitan dengan penelitian.

3. Alat Pengumpul Data

Alat pengumpul data merupakan alat yang dipakai untuk mengumpulkan data – data penelitian melalui berbagai cara.
 Diantaranya ;
1. Observasi

Observasi ialah suatu cara yang dipakai untuk mengkaji sebuah proses serta prilaku.

Observasi merupakan pengamatan pada sebuah  objek yang ada untuk diteliti yang tujuannya agar peneliti mendapatkan data yang mesti dikumpulkan dipeoleh dari penelitian.

2. Wawancara


Wawancara ialah suatu cara menjaring informasi atau data melalui verbal  atau secara langsung. Wawancara memungkinkan kita mesuk ke dalam “alam” pikiran orang lain, persisnya hal – hal yang berhubungan dengan perasaan, pikiran, pengalaman, pendapat, serta lainnya yang tidak bisa diamati.


Wawanacara merupakan proses pengumpulan data atau informasi dengan tatap muka antara pihak penanya ( interviewer ) dengan pihak yang ditanya atau menjawab ( interviewee ).

Wawancara ialah cara peneliti mengumpulkan data dari narasumbernya langsung dengan data tersebut peneliti akan men apa keyakinannya bahwa data yang ia dapatkan adalah valid.
 
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, serta karya – karya monumental dari seseorang.

4. Analisis Data

Analisis data yang ada pada penelitian kualitatif sebaiknya dilaksanakan sebelum memasuki tempat penelitian.
 Pada kegiatan analisis data kualitatif dilaksanakankan dengan cara yang aktif yang dapat melaangsungkam tahapan peneliti secara bertahap sampai selesai, hingga datanya terslesaikan. Kegiatan yang dilakukan pada analisis data, yakni reduction, data display, dan conclusion drawing / verification.
  




   Gambar. 3 Model Interaktif dalam analisis data.

a) Reduksi data

Data yang ditemuukan saat penelitian di lapangan atau tempat penelitian banyak yang menumpuk maka dari itu pada redukdi data ini tugas peneliti memisahkan data- data yang sesai dengan focus penelitian dan yang tidak, karenanya memerlukan reduksi data untuk menyusunya , menyaring data tersebut dengan baik.

b) Display Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dengan mendisplay data, karenanya dengan kegiatan tersebut memudahkan peneliti memahami apa yang terjadi, dibuat rencana kerja berdasarkan apa yang telah dipahami.

c) Penarikan Kesimpulan
Kegiatan penarikan kesimpulan yang dilakukan peneliti merupakan kegiatan menemukan data terbaru dari hasil data-data yang telah penemu Tampilkan pada penelitian dimana hasil penemuan tersebut dapat berbentuk dalam sebuah deskripsi maupun sebuah gambaran dari objek. 

BAB II

LANDASAN TEORI
A. Peran Guru Akidah Akhlak
1. Pengertian Peran Guru
Peran memiliki arti sebagai sebuah bagian atau suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang pada suatu peristiwa yang terjadi arti  lain dari peran bisa  digambarkan sebuah prilaku yang orang banyak mengharapkan sebuah kedudukan atau status..

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Peran adalah salah satu aspek yang menggambarkan tingkah laku seseorang yang kelak dapat diharapkan serta dimiliki oleh orang yang memiliki kedudukan di dalam masyarakat luas.

Guru ialah seseorang yang langsung menghadapi siswa pada kegiatan belajar dan mengajar di kelas, melalui kegiatan pembelajaran tersebut guru memiliki peran sebagai seorang perencana, yang dapat mendesain kegiatan pembelajaran juga mampu menjadi implementator ataupun bisa menjadi keduanya.

Peran guru adalah sosok yang digugu dan ditiru. Digugu artinya diindahkan atau dipercayai. Sedangkan ditiru artinya dicontoh atau diikuti. Ditilik dan ditelusuri dari bahasa aslinya, sanskerta, kata “guru” adalah gabungan dari kata gu dan ru. Gu artinya kegelapan, 

Kejumu dan atau kekelaman. Sedangkan ru artinya melepaskan, menyingkirkan atau membebaskan. Jadi guru adalah manusia yang “berjuang” terus menerus dan secara gradual, untuk melepaskan dari kegelapan.

Peran guru yakni dapat menciptakan rangkaian pernuatan dan sikap yang terkait satu dengan yang lain yang dilakukan dalam suatu suasana tertentu juga dapat menjadi penghubung kemajuan prilaku yang tujuannya yakni perkembangan siswanya.

Guru juga dapat disebut seorang pembimbing perjalanan, berdasarkan pengetahuan yang dimiliki serta pengalaman yang ia dapat bertanggung jawab pada lancarnya kegiatan perjalanan peserta didik pada proses pembelajaran dikelas.

Peran guru sebagaimana paradigma yang terbaru tak hanya mengajar, namun juga disebutkan sebagai motivator, fasilitator, pembimbing serta evaluator dalam proses belajar mengajar yakni direalisasikan atau aktualisasi potensi – potensi manusia agar dapat mengimbangi kelemahan pokok yang dimilikinya.

Peran guru akan selalu menggambarkan pola prilaku siswa yang interaksinya diharapkandapat berjalan dengan baik antara guru dan siswa. Kegiatan belajar mengajar dikelas, dapat di terlihat sebagai sebuah pusat bagi peranannya sebagai guru.

Peran guru adalah fasilitator utama disekolah, yang berfungsi untuk menggali, mengembangkan, mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sehingga menjadi bagian masyarakat yang beradab.
Peran guru ialah ah seseorang yang yang memiliki pengetahuan dan mentransfer pengetahuan yang ia miliki kepada para muridnya di mana guru tersebut disebut sebagai tokoh yang dihormati dalam masyarakat juga dunia pendidikan. Majemuk guru ialah seorang yang memiliki peran untuk menilai dan menjadi pengawas dalam lingkup pendidikan an-nur menjadi pengganti orang tua di sekolah untuk membina serta memberi beragam pelayanan kepada muridnya.

Peran guru menjadi pendukung  yang berpengaruh pada proses pelaksanaan pembelajaran siswa. Siwa berpadangan bahwa peran guru mempunyai otoritas, tak hanya otoritas saja yang diunggulkan dalam bidang akademis, dan diunggulkan dalam bidang non-akademis, karenanya faktor tersebut dengan kegiatan pembelajaran oleh guru terhadap para siswanya.

Peran guru sebagai tenaga profesional mempunyai visi terwujudnya penyelenggaraan pembelajaran sesuai dengan prinsip – prinsip profesionalitas untuk memenuhi hak yang sama bagi setiap warga negara dalam memperoleh pendidikan yang bermutu.

Peran guru dapat memainkan perannya sebagai demonstrator, pengelola kelas, Mediator dan fasilitator, dan evaluator pada kegiatan belajar di dalam kelas, karenanya segala kemampuan yang siswa miliki, akan terbuka. Keterbukaan potensi kreativitas dalam diri peserta didik dalam suatu kegiatan belajar mengajar, akan memberikan motivasi kuat kepada mereka.

Peran guru di golongkan menjadi empat macam :

a) Guru sebagai demonstrator

Melalui peranannya sebagai demonstrator , lecturer, atau pengaja, guru hendaknya senantiasa menguasai bahan materi pembelajaran yang dapat mengembangkan serta meningkatkan kemampuan para siswa dalam hal ilmu pengetahuan.
 
b) Guru sebagai pengelola kelas

Sebagai pengelola kelas, guru hendaknya dapat mengelola dengan baik, karena kelas merupakan tempat berhimpun semua anak didik dan guru dalam rangka menerima bahan pelajaran dari guru. Kelas yang dikelola dengan baik akan menunjang jalannya interaksi edukatif. Sebaliknya, kelas yang tidak dikelola dengan baik akan menghambat kegiatan pengajaran. Anak didik tidak mustahil akan merasa bosan untuk tinggal lebih lama di kelas.

c) Guru sebagai mediator dan fasilitator

Peranya sebagai seorang mediator guru hendaknya mempunyai pengetahuan serta yang dapat dipahami cukup tentang media pendidikan karena sebuah media pendidikan ialah alat komunikasi yang digunakan untuk memudahkan proses pembelajaran. Media pendidikan yang menjadi landasan yang sangat dibutuhkan yang sifatnya dapat digunakan menjadi bagian integral yang hasilnya untuk dilaksanakan pada proses kegiatan pendidikan serta pengajaran.

Guru tak hanya mempunyai pengetahuan tentang sebuah media pendidikan, namun juga harus mempunyai keterampilan dalam memilih serta menggunakan dan juga mengusahakan media tersebut. Dalam pemilihan media pendidikan mestinya searah sebagaimana tujuannya, materinya, metodenya, evaluasinya, dan kemampuan guru juga minat serta kemampuan siswanya.
Sebagai mediator guru juga dapat menjadi penghubung dalam kehidupan bermasyarakatnya. Karenya  guru dapat menggunakan keterampilannya dalam kelas dengan pengetahuan yang dimilikinya perihal bagaimana berinteraksi dan berkomunikasi dengan sesamanya.

Guru dengan perannya sebagai fasilitator yaitu memiliki kewajiban untuk menyediakan berbagai fasilitas untuk memudahkan anak didik dalam belajar. Karena situasi ataupun lingkungan yang tidak nyaman ajkan membuat anka didik tidak fokus dalam belajarnya tugas guru bagaimana ia dapat menyediakan fasilitas yang dapat membbuat anak didik nyaman dalam belajar.

d) Guru sebagai evaluator

Peran guru dalam evaluator menuntut sang guru untuk dapat memberikan penilaian yang menyentuh aspek ekstrinsik dan intrinsik. Dimana hasil penilaian yang didapat dari aspek intrinsik medekati pada sebuah aspek kepribadian seorang anak didik, yaitu aspek nilai (values).
Berdasarkan hal tersebut, seorang guru harus mampu meilai anak didiknya pada dimensi yang luas. Karena penilaian pada kepribadian seorang anak didik tentunya lebih utama daripada hasil penilaian dari jawaban anak didik saat diberikan sebuat tes.

2. Pengertian Akidah
Secara bahasa Akidah berasal dari kata ‘aqoda, ya’qidu, ‘aqdan, ‘itiqoodan yaitu: kepercayaan hati atau keyakinan. Sementara pengertian aqidah secara terminologi atau istilah dikemukakan oleh para ahli di antaranya:  Andaikan aqidah telah berkembang dan tumbuh pada seorang muslim, akibatnya dalam diri seorang muslim tersebut tertanam jiwa yang besar rasanya bahwa hanya Allah sajalah penguasa alam semesta, ia menyakini selain Nyaadalah seorang makhluk..
Akidah adalah iman dengan semua rukun – rukunnya yang enam. Maksudnya adalah pengertian iman yaitu: keyakinan atau kepercayaan akan adanya Allah SWT, Malaikat – malaikatnya, Kitab – kitabnya, Nabi – nabinya, hari kebangkitan dan qadha dan qadhar-nya. Dari dua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Aqidah adalah dasar – dasar pokok kepercayaan atau keyakinan hati seorang muslim yang bersumber dari ajaran Islam yang wajib dianut oleh setiap muslim sebagai sumber keyakinan yang mengikat dan mendasar.

3. Pengertian Akhlak

Akhlak secara etimologi berasal dari bahasa arab jama’ dari bentuk mufradnya khuluqun yang menurut bahasa diartikan: pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.

Arti akhlak yang tercantum dalam Alquran ialah bentuk tunggal, yakni khuluk ada pada surat Al-Qalam ayat 4, berikut:

 وَإِنَّكَ لَعَلَىٰ خُلُقٍ عَظِيمٖ ٤ 
Yang memiliki artian : Dan sesungguhnya Engkau (Nabi Muhammad) benarlah memiliki budi pekerti yang teramat agung.

Akhlak ialah kata yang acapkali didengar dalam kehidupan sehari-hari. Penjelasan Akhlak dapat dilihat pada dua pengertian yakni berdasarkan etimologis serta terminologis. Penjelasan etimologisnya, kata akhlak yakni asalnya dari bahasa arab al-Akhlak, kata tersebut ialah  bentuk jamak dari kalimat al-khuluk yang artinya budi pekerti, ataupun tabiat dan bisa disebut juga watak seseorang.
Hal ini sesuai dengan firman Allah Q.S Al- Lukman ayat 18:

وَلَا تُصَعِّرۡ خَدَّكَ لِلنَّاسِ وَلَا تَمۡشِ فِي ٱلۡأَرۡضِ مَرَحًاۖ
إِنَّ ٱللَّهَ لَا يُحِبُّ كُلَّ مُخۡتَالٖ فَخُورٖ ١٨ 
Diartikan dalam Al-qur’an bahwasanya tidak diperbolehkan seseorang memalinkan wajah dari yang lain saat bertemu serta tidak diperbolehkannya seseorang berjalan diatas bumi dengan angkuh. karena Allah tidak menyukai orang orang yang sombong yang suka membanggakan dirinya.

Pengertian terminologinya, ada banyak perspektif yang mendefinisikan artinya oleh para ulama perihal artian dari akhlak. akhlak merupakan sebuah tatanan yang tertanam pada jiwa seseorang yang kemudian muncul beraneka ragam prilaku dimana tak dibutuhkan pemikiran serta pertimbangan didalamnya.

Akhlak secara terminologis yakni sebuah kehendak seseorang yang dibiasakan dalam kesehariannya, yang artianya jika kehendak itu membiasakan sebuah prilaku baik maka pembiasaan itu dapat disebut akhlak. Karenanya disimpulkan makna dari Aqidah Akhlak yaitu sebuah ikatan dari sebuah keyakinan yang diyakini kebenarannya, serta yang tertanam dalam hati seseorang, perkataan lisannya diamalkan dengan sebuah perbuatan yang baik sebagaimana yang ada Alquran dan Hadits.

Akhlak yaitu sifat yang Allah perintahkan dimiliki kepada seorang muslim tatkala ia melaksanakan berbagai aktivitasnya dalam kehidupan.

4. Pengertian Akidah Akhlak
Akidah Akhlak selalu dibersamakan dalam sebuah kajian yang tak dapat terpisahkan antara satu dengan yang lainnya. Karena sebelum melakukan prilaku yang berakhlak, maka seseorang haruslah meniatkannya terlebih dahulu dalam hatinya (akidah). Karena kian baik akidah yang dimilki oleh seseorang, maka akan semakin baik pula akhlak yang dapa tia terapkan dalam kehidupannya sehari - hari. Namun semakin buruk sesorang memiliki tingkat keyakinan atau  akidahnya, maka akhlaknya begitu pula akidah akhlaknya dalam kehidupan sehari – harinya.

Mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah isinya mengenai pengetahuan yang mengarahkan kepada  sebuah pencapaian peserta didik agar siswa dapat memahami pengertian rukun iman secara sederhana juga pemahaman dalam pembiasaan yang berakhlak Islami secara sederhana pula. Sebagaimana dalam kurikulum pendidikan ruang lingkup pelajaran Aqidah Akhlak yang ada di Madrasah Ibtidaiyah meliputi : dimensi dalam aqidah seseorang, dalam akhlaknya, dalam adanya dalam Islam, serta dalam kusah teladannya.

B. Kecerdasan Spiritual

1. Pengertian Kecerdasan

Kecerdasan kata dasarnya cerdas artinya kecerdasan dan perihal cerdas, ketajaman berpikir.

Kecerdasan makannya dalam kalimat bahasa inggrisya yakni intelligence dan bahasa Arab disebut al-dzaka. Yang artinya ialah sebuah pemahaman, sebuah kecepatan, serta sebuah kesempurnaan dalam pengartian, kemampuan (alqudrah) pemahaman dalam arti sempurna.
Kecerdasan asal katanya yakni cerdas yang dalam artian harfiah nya artinya sempurna sebagimana berkembangna akal budi, cerdas serta memiliki keajaman pikiran. Cerdas dapat diartikan sempurna tumbuhnya fisik dan tubuh. 
2. Pengertian Spiritual
Spiritual ialah sebuah kata kata-kata arti diambil dari kata spirit yakni roh kata tersebut diambil dari asal bahasa latin yakni spiritus yang memiliki arti bernafas. Spiritus juga diartikan oleh para ahli sebagai sesuatu yang murni spirit yang yang diartikan dengan roh memiliki pengertian energi kehidupan di mana seseorang dapat hidup dapat bernafas juga dapat bergerak spiritual memiliki pemahaman sesuatu yang berada diluar tubuh manusia yakni fisik serta pikiran juga perasaan serta karakter yang dimiliki seseorang.

3. Pengertian Kecerdasan Spiritual
Pengertian kecerdasan spiritual secara etimologi ialah suatu kecerdasan yang mendasar yang dengan memilikinya seseorang dapat memecahkan masalah karena pada kecerdasan spiritual terdapat nilai yang menempatkan sebuah tindakan untuk menjadi jalan hidup seseorang dalam aspek yang lebih luas serta memiliki makna yang luas pula. Pengertian kecerdasan asalnya dari kata cerdas yakni baik berkembangnya prilaku seseorang dalam cara pikirnya serta memahami kata spiritual memiliki asal kata dari spirit yakni asalnya dari bahasa Latin dalam kata spiritus yang memiliki arti nafas dan istilah modern nya mengacu pada sebuah energi batin atau emosi dan sebuah karakter yang memiliki seseorang.

Kecerdasan spiritual memiliki artian yakni kemampuan seseorang yang dimiliki dan dapat menjadikan ia menyadari serta dapat menentukan arti dan nilai yang baik bagi sesama manusia atau semua yang berada di bumi karenanya sebagai makhluk yang paling sempurna tuhan ciptakan dapat menempatkan diri dan berfikir lebih positif dan bijaksana menggunakan kecerdasan spiritualnya untuk kebahagiaanya kelak.

4. Manfaat kecerdasan Spiritual

Manfaat kecerdasan spiritual tidak hanya sebtas cerdas secara intelektualnya. Namun juga melalui kecerdasan spiritual tersebut  sesorang dapat mengatasi tantangan yang dihadapinya dan tidak mejadi korban zaman, karenanya seorang tidak hanya membutuhkan kecerdasan intelektualnya (IQ) saja, selain itu ia pun harus mempunyai kecerdasan emosional (EQ) serta kecerdasan spiritual (SQ) yang baik. Karena manusia yang mempunyai kecerdasan spiritual yang baik akan mempunyai hubungan yang erat dengan tuhan-Nya, hingga hal tersebut akan berdampak pula pada kepandaian yang ia miliki dalam perihal interaksinya kepada sesama manusia.

C. Membina Kecerdasan Spiritual
Pada dasarnya setiap siswa sejak lahir sudah membawa kecerdasan spiritual. Dan untuk membina selain dari lingkungan keluarga, pendidikan juga memiliki dominasi yang besar pada pengembangan kecerdasan spiritual. Peran guru untuk membiasakan siswanya menjalankan ibadahnya, serta pendidikan agamanya merupakan sebuah pendidikan yang dapat guru gunakan pada perannya untuk membina kecerdasan spiritual pada siswa. Karenanya hal tersebut dapatmenjadi cara guru mengajarkan bentuk materi yang bertujuan meningkatkan kognitif para siswanya.
Selain itu, yang dapat dilakukan untuk membina kecerdasan spiritual siswa adalah:

1) Membimbing anak dalam kehidupan
Membimbing anak dalam menghadapi kehidupan ialah peran penting orang tua yang harus dilakukan karena orang tua menjadi teladan pertama oleh anaknya Bagaimana seseorang bisa menjalani kehidupan dengan memberinya semangat agar dalam menjalni kehidupanya akan lebih berarti serta dinikmati.
2) Membiasakan untuk berfikir positif
Berpikir positif merupakan kegiatan yang positif bagi para siswa di mana seseorang yang membiasakan diri berpikir positif akan memiliki rasa optimis dalam dirinya dan memiliki semangat untuk meraih apa yang diinginkannya juga dapat membuat pemiliknya lebih mudah meraih cita-citanya karena dalam langkah-langkahnya ia selalu positif dalam menghadapi segala tantangan apapun yang ada selalu dapat ia lewati dengan baik karena selalu menyikapi apapun dengan positif.

3) Ajak dan libatkan siswa dalam kegiatan keagamaan, baik dalam lingkungan sekolah maupun dalam lingkup kemasyarakatan
Kecerdasan spiritual erat kaitannya dengan kejiwaan. Demikian pula dengan kegiaatn ritual keagamaan atau ibadah. Keduanya bersinggungan erat dengan jiwa ataua batin seseorang. Karenanya, agar seseorang memiliki kecerdasan spiritual seorang siswa contohnya prilaku baiknya, perlu dilibatkan dalam beribadah sedari kecil. Melibatkan siswa dalam keagamaan sangat penting sekali dalam perkembangan jiwa seorang siswa. Selain itu kegiatan yang sunnah atau di anjurkan juga dapat mempengaruhi kecerdasan spiritual yang ada pada diri siswa.
4) Membaca al-Qur’an dan artinya.
Dalam membina kecerdasan spiritual siswa juga tentu, guru harus terlebih dahulu harus mengetahui karakter dari siswa itu sendiri. Seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual akan dapat dipertahankan dalam dirinya, dan dijadikan karakternya.
Kecerdasan spiritual itu sendiri dapat dioptimalkan pada diri siswa tergantung bagaimana cara serta usaha dari para pendidik dan lingkungan dari siswa itu sendiri. Dalam pengembangan kecerdasan spiritual yang ada pada siswa ini, harus dilakukan mulai sejak anak masih kecil dan kemudian sampai ke jenjang pendidikan perguruan tinggi. Agar kecerdasan tersebut semakin bertambah dan tidak hilang dalam diri siswa tersebut.

D. Ciri – ciri kecerdasan spiritual
Seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual memiliki berbagai cirri diantaranya ;
1) Konsistensi (istiqomah)
Keistiqomahan dalam makna istilah ialah akhlak seseorang yang memiliki keteguhan dalam menjaga iman dan islamnya dalam menghadapi beragam hal serta tantangan dalam kehidupan. 

Orang yang istiqomah sat melakukan apa yang diperintahkan Allah dan jangan melakukan apa yang dilarangnya, ujian dalam kehidupan yang dapat menyenangkan seseorang yang menjalani kehidupan maupun menyedihkan. Istiqomah dalam perbuatan seseorang selalu berpegang teguh pada jalan Allah meskipun menemukan ujian yang beragam berat maupun pedih. Kecerdasan emosi memiliki hubungan yang erat dengan keistiqomahan, seseorang yang memiliki keistiqomahan terjauhkan dri perasaan sedih, dan sifat yang tidak baik akan sedikit demi sedikit hilang.

2) Kerendahan hati (tawadhu)
Sifat tawadhu yang dimiliki seseorang terlihat oleh manusia secara kasap mata namun juga sebuah prilaku dimana seseorang tidak diperbolehkan memandang rendah kepada orang lain. Seseorang yang memiliki sifat rendah diri amat menyadari apa yang dimilikinya apapun itu kesahatan, harta, ilmu pegetahuan semua hanya titipan Allah SWT. 

3) Berusaha dan berserah diri (tawakal)
Tawakal memiliki arti ya itu Berserah diri kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala dimana seorang hamba hanya bergantung kepadanya sikap tawakal terlihat dari usaha seseorang yang yang bersungguh-sungguh dalam menekuni sesuatu dengan semaksimal mungkin dan usaha yang ia lakukan tersebut kemudian diserahkan utuh hasilnya kepada Allah subhanahuwata'ala tawakal memiliki Hikmah yang luar biasa pada kehidupan seseorang yakni di mana seseorang akan dengan cermat berusaha  dengan terus percaya bahwa apa yang ia lakukan akan mendapatkan hasil yang baik jika ia pun bersungguh-sungguh dan tidak akan mendapatkan sebuah hasil yang baik jika pun tidak menjalankan sebuah proses itu dengan baik pula. 

4) Ketulusan (keikhlasan)
Ikhlas memiliki artian Khazanah dalam bahasa Arabnya yaitu murni jernih tidak bercampur dengan yang lain dan ikhlas memiliki istilah di mana seseorang melakukan amal perbuatan semata-mata hanya berharap mendapatkan Ridho dari Allah subhanahu wa ta'ala jadi Ikhlas merupakan sebuah kegiatan an an-nasr seorang dalam beramal tanpa memiliki rasa pamrih dimana ia mengharapkan balasan dari orang dari seseorang tersebut.

Ikhlas memiliki tujuan agar sesorang dapat menjadi pribadi yang kuat apapun masalah serta problem yang dihapinya akan dapat ia selesaikan dengan baik.  Niat ikhlas yang dimiliki seseorang yang berdasarkan mencari keridhaan Allah SWT. Karena dengan hanya mengharapkan keridhaan Allah akan membuat hati menjadi tenang dan  tentram. Kegiatan beramal yang dilakukan dengan ikhlas akan mendapatkan hasil yang sesuai dengan apa yang diinginkan. Yang hsil dan manfaat tersebut akan dapat dirasakan oleh kita dan orang lain.

5) Totalitas (kaffah)

Totalitas memiliki makna menyeluruh yang artinya berdampak pada keseluruhan. Al-Quran mengatakan seseorang yang memeluk agama Islam dengan baik harus memaknai keseluruhan jiwa dan raganya melaksanakan segala perintah Allah SWT. Karenaya  seorang yang memeluk agama islam secara kaffah ia diwajibkan menjalani apa yang diajarkan dalam agamanya secara menyeluruh baik yang dilakukan secara fisik maupun yang dilakukan secara batiniah. Ia harus bersungguh – sungguh dalam melaksanakan apa yang ada dalam ajaran islam sebagaimana yang tercantum pada rukun iman.

6) Integritas dan penyempurnaan (ihsan).

Integritas merupakan perilaku jujur dan dapat dipercaya.
 Integritas yakni kesamaan yang dilakukan banyak orang dalam perbuatan maupun cara pikirnya. Dengan memiliki integritas dapat menjadi pedoman seseorang menjalani pekerjaan secara individu dan tak bergantung kepada orang lain serta ia tidak membutuhkan pujian serta tepuk tangan dari orang lain. Ia akan menjalani pekerjaannya dengan sungguh-sungguh..

BAB III

HASIL PENELITIAN
A. Profil MI Islamiyah Kota Jawa Teluk Betung Barat Bandar Lampung
1. Sejarah Berdirinya MI Islamiyah Kota Jawa Teluk Betung Barat Bandar Lampung
MI Islamiyah Kota Jawa Teluk Betung Barat didirikan sejak tahun 1967 dengan luas tanah 680 M2. MI Islamiyah Kota Jawa Bandar Lampung ialah sekolah swasta dan bangunan milik sendiri dengan Nomor Pokok Status Sekolah (NPSN) 60706012.

Sejak berdirinya hingga sekarang MI Islamiyah Kota Jawa Teluk Betung Barat Bandar Lampung telah dilakukan tiga kali bergantinya pimpinan madrasah.

Tabel 1
Daftar Pimpinan Madrasah
	No
	Periode 
	Nama Pimpinan Madrasah

	1
	1967 s/d 2000
	Cecep Sutisna (Almarhum)

	2
	2000 s/d 2010
	Mahdil Muazza, S.Pd.I (ALM)

	3
	2010 s/d Sekarang
	A. Samsul Kawakib, S.Pd.I


Sumber : Dokumentasi MI Islamiyah Kota Jawa Teluk Bandar Lampung.

2. Visi dan Misi

a. Visi 

Visi MI Islamiyah Kota Jawa Teluk Bandar Lampung yakni Menjadikan madrasah pencetak generasi sholeh, cerdas, terampil dan berkepribadian.
MI Islamiyah Kota JawaTeluk Betung Barat Bandar Lampung memilih visi tersebut di atas untuk tujuan jangka panjang, jangka menengah dan jangka pendek. Visi tersebut menjiwai warga MI Islamiyah Kota Jawa Teluk Bandar Lampung.

b. Misi


Dengan tujuan mencapai visi maka dilakukan suatu misi yakni kegiatan jangka panjang yang memiliki arahan yang jelas. Karenanya pada komunitas pendidikan yang ada , diharapkan siswa dapat menumbuhkan disiplin sebagaiman bidang kerjanya.
3. Struktur Orgganisasi










Keterangan :   


GarisIntruksi



    ----------------
Garis Koordinasi

4. Keadaan Guru 

Tabel. 2

Guru  MI Islamiyah Kota Jawa 
	No
	Nama
	Jabatan
	Pendidikan 

	1
	A. Samsul Kawakib, S.Pd.I
	Pimpinan Madrasah
	Sarjana

	2
	Sevti Susanti, SKM
	Bendahara
	Sarjana

	3
	M. Dicky
	Tata Usaha
	SMA

	4
	Tuti Dwi Rahayu, S.Pd
	Wali kelas VI
	Sarjana

	5
	Nurrohmah, S.Pd
	Wali kelas V
	Sarjana

	6
	Windy Mustika Sari, S.Si
	Wali kelas  IV. A
	Sarjana

	7
	Nurul Jamal, S.Pd.I
	Wali kelas IV. B
	Sarjana

	8
	Kartika Sari, S.Pd
	Wali kelas III. B
	Sarjana

	9
	Asrilia Annisa, S.Pd
	Wali kelas  III. A
	Sarjana

	10
	Ririn Aryani, S.Pd
	Wali kelas  II
	Sarjana

	11
	Eva Rosanti, S.Pd
	Wali kelas I
	Sarjana

	12
	Siti Hediati, S.Pd.I
	Guru Akidah Akhlak
	Sarjana

	13
	Hurriyatul Musyarrofah, S.Pd.I
	Guru Bahasa Arab
	Sarjana

	14
	Imannudin, S.Ag
	Guru SKI
	Sarjana

	15
	Atika Sari, S.Pd.I
	Guru Fiqih
	Sarjana


Sumber : Dokumentasi MI Islamiyah Kota Jawa.

5. Keadaan Siswa
Tabel 3

Keadaan siswa MI Islamiyah Kota Jawa Teluk Betung Barat Bandar Lampung.
	No
	Kelas 
	Jumlah Siswa
	Jumlah 

	
	
	Pria 
	Wanita 
	

	1
	I. A
	11
	13
	24

	2
	II. A
	15
	5
	20

	3
	III. A
	10
	7
	17

	4
	III. B
	9
	7
	16

	5
	IV. A
	8
	8
	16

	6
	IV. B
	10
	4
	14

	7
	V. A
	15
	15
	30

	8
	VI. A
	20
	10
	30


Sumber : Dokumentasi MI Islamiyah Kota Jawa.
6. Sarana Prasarana
Tabel 4

Keadaan sarana dan prasarana MI Islamiyah Kota Jawa Teluk Betung Barat Bandar Lampung
	No
	Jenis Barang
	Jumlah
	Keadaan

	
	
	
	Baik
	Rusak

	1
	Ruang Pimpinan Madrasah
	1
	(
	 

	2
	 TU
	1
	(
	 

	3
	Guru
	1
	(
	 

	4
	Kelas
	5
	(
	 

	5
	Perpustakaan / UKS
	1
	(
	 

	6
	WC Guru
	1
	(
	 

	7
	WC Siswa
	1
	(
	 

	8
	Tempat Parkir
	1
	(
	 


Sumber : Dokumentasi MI Islamiyah Kota Jawa.
B. Peran Guru Akidah Akhlak Di MI Islamiyah Kota Jawa Teluk Betung Barat Bandar Lampung 

Pada bagian ini penulisakan memaparkan hasil penelitian terhadap data temuan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang selanjutnya di analisis dan dikompreasikan dengan berbagai konsep dan teori yang menjadi landasan pustaka dalam penelitian ini, konsep dan teori yang relevan tersebut, akan disajikan sesuai dengan hasil observasi dan wawancara data yang diperoleh.

Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Di MI Islamiyah Kota Jawa Teluk Bandar Lampung, yaitu yang berupa :
1. Peran guru akidah akhlak sebagai demonstrator

Guru akidah akhlak sebagai demonstrator terlihat guru akidah akhlak MI. Islamiyah Kota Jawa Teluk Betung Barat Bandar Lampung, memulai kegiatan belajara di dalam kelas guru mengajak siswanya membaca do’a dan peneliti diperkenankan untuk mengamati kegiatan di dalam pembelajaran.
Berikut wawancara dengan guru akidah akhlak :

“Dalam pembelajaran daring sekarang kecerdasan spiritual siswa dlakukan lewat pembiasaan membaca do’a dan bacaan ibadah sehari – hari”.

Selain itu, guru juga harus dijadikan sebagai contoh yang baik untuk dilakukan para siswa karena pembiasaan yang siswa lakukan sehari – hari dapat berpenngaruh pada akhlaknya. Seperti yang diungkapkan guru akidah akhlak, beliau mengatakan :

“Guru merupakan contoh terdekat di sekolah, karenya kewajiban guru harus dapat  memberikan teladan yang baik juga pembiasaan yang baik bagi siswa. Contohnya : berlaku sopan santun pada siapa saja, melalui cara perpakaian dan juga tingkah lakunya, seperti sebelum masa pandemi terjadi selalu diadakan pembiasaan shalat dhuha yang dilaksanakan berjama’ah dan shalat dhuzur secara berjama’ah, karena shalat berjama’ah mendapatkan pahala 27 derajat dibandingkan dengan shalat munfarid (sendiri – sendiri) yaitu 1 derajar”.

Guru merupakan contoh terdekat bagi siswanya perannya sebagai demonstrator yakni terlihat dari suatu yang dilakukan oleh guru dapat menjadi teladan bagi siswanya, data yang peneliti temukan guru akidah akhlak telah melaksanakan  perannyya sebagai demonstrator yaitu :

a. Selalu berpakaian sopan dan islami
Perubahan tingkah laku oleh siswa dapat dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan pengalaman yang ada pada gurunya, atau dengan perkataan lain, guru memiliki pengaruh pada perubahan tingkah laku siswa. Untuk itulah guru harus dapat menjadi panutan bagi siswa. Karena guru akidah akhlak ialah seseorang yang diharapkan menjadi panutan.

Seperti yang diungkapkan oleh A. Samsul Kawakib, S.Pd.I dalam wawancara, ia mengatakan :

“Dalam membina kecerdasan spiritual siswa di MI. Islamiyah Kota Jawa, ibu terus memberikan contoh panutan kepada siswa, agar siswa memiliki kecerdasan spiritual , rajin beribadah, mengikuti perintah orang tua, dan tindakannya tidak menyimpang dari ajaran agama”.

Guru akidah akhlak menjadi panutan di sekolah dengan segala hal yang dilakukannya, sebagaimana wawancara dengan Ibu Siti Hediati Hasanah, S.Pd.I berikut ini :
“Saya memberikan contoh kepada siswa dengan cara melakukan shalat sesuai waktunya dan diminta untuk tidak suka terlambat, berkata sopan, serta begitupun saat keluar kelas. Juga pada beberapa kegiatan keagamaan lainnya ditujukan untuk membina kecerdasan spiritual siswa yaitu dimulai dari gurunya terlebih dahulu”.

Guru akidah akhlak sebagai demonstrator dalam membina kecerdasan spiritual siswanya mengajarkan untuk membaca do’a ketika memulai dan mengakhiri pekerjaannya, sebagaimana wawancara dengan guru akidah akhlak MI. Islamiyah Kota Jawa bahwa :

“Dalam membina kecerdasan spiritual siswa, sebagai guru akidah akhlak saya mengajak siswa untuk selalu membaca do’a sebelum dan sesudah memulai pekerjaa, seperti belajar, berwudhu dan makan atau minum, agar anak terbiasa melakukannya untuk lebih yakin kepada tuhannya Allah Swt”.



Peran guru akidah akhlak alam membina kecerdasan spiritual siswa salah satunya yaitu berbicara dengan sopan dan santun kepada guru dan teman. Berikut wawancara dengan guru akidah akhlak :

“Dengan keadaan pembelajaran saat ini yaitu Belajar Dari Rumah (BDR) saya sebagai guru akidah akhlak terus memonitor siswa dalam hal berkata secara sopan baik kepada guru maupun temannya dengan mengawasi obrolan group pembelajaran WA kelas.”

Guru akidah akhlak MI. Islamiyah Kota Jawa, dalam membina kecerdasan spiritual siswa juga mengajak shalat wajib, berikut wawancara dengan guru akidah akhlak bahwa :

“Sering kali dalam pembelajaran jarak jauh, dalam memberikan tugas bertepatan dengan waktu shalat fardhu tiba, saat itu saya melalui WA pembelajaran membina para siswa untuk mengerjakan shalat terelebih dahulu baru kemudian mengerjakan tugas sekolah.”

Selain itu guru akidah akhlak ialah sebuah peran terpenting bagi para siswanya, peran guru tak hanya mendidik siswanya namun juga menjadi suri teladan siswa. Bagi siswa dengan memiliki sebuah kepribadian yang baik harapannya agar siswa dapat mencontohkannya. Hasil wawancara yang peneliti dapatkan peran guru akidah akhlak di MI. Islamiyah Kota Jawa dengan Ibu Siti Hediati Hasanah selaku guru akidah akhlak bahwa :

“Dalam membina sebuah kecerdasan spiritual dimana guru akidah akhlak dapat berperan sesuai pengamalan niali – nilai spiritual sebagaimana norma keagamaan tersebut yang kelak dapat menjadi panutan untukmseluruh anak didiknya, karenanya kecerdasan spiritual yang menyangkut tingkah laku serta tabi’at para siswa agar dapat membentuk jiwa yang lebih baik sehingga perannya sangat penting dalam membina kecerdasan spiritual. Kami membiasakan siswa untuk membaca asmaul husna setiap hari dan tadarus Al-Quran sebelum pembelajaran dimulai”.

2. Peran guru akidah akhlak sebagai pengelola kelas
Memiliki peran untuk mengelola kelas guru berkewajiban membina kelasnya sebagaimana tujuan yang ingin Ia capai di mana saat di kelas guru menjadi pemimpin dalam suksesnya pembelajaran di kelas sebagai pemimpin di dalam kelas guru haruslah mempunyai strategi metode ataupun cara agar pembelajaran di kelas membuat siswa nyaman dan memahami apapun materi yang guru berikan.

Dari data yang peneliti peroleh pada penelitian terhadap guru akidah akhlak menyatakan bahwa :

“Kemampuan guru dalam mengajar sangat diperlukan oleh individu seorang guru agar ia mampu menyampaikan pelajaran dengan mudah kepada para siswa, terkhusus kemampuan dalam pengelolaan kelas. Hal ini dikarenakan kemampuan guru akidah akhlak dalam pengelolaan kelas yang tujuannya untuk menciptakan pembelajaran yang dapat membuat sisiwa tidak jenuh dalam belajar”.

Berdasarkan penyataan nara sumber memberikann di penjelasan bahwa kemampuan mengelola kelas merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh seorang guru. Karenanya, apabila guru tidak memilik kemampuuan dalam penguasaan kelas maka guru tersebut akan kewalahan dalam mengatur kelas dan menata kelas tersebut dengan materi pendidikan agama islam.

Kelanggengan interaksi guru dan siswa, Diamana meningkatnya semangat belajar p;ada sswa saat kegiatan pembelajaran di kelas. Kelanggengan dapat usaha terbaik dengan cara pendekatan yang dilakukan oleh guru akidah akhlak dalam rangka pengelolaan kelas. Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan terhadap guru akidah akhlak menyatakan bahwa:

“kegiatan mengelola kelas merupaka ha penting dalam menentukkan keberhasilan pembelajaran yang dilakukan peserta didik. Kalau saya ditanya tentang pendekatan dalam mengelola kelas, saya agak kurang memahami bagaimana teknisya. Namun saya memperhatikan bagaimana tingkah laku para siswa dalam belajar serta bagaimana mereka merasa nyaman saat mengikuti pelajaran tanpa mengganggu temannya belajar”.

Pengelolaan kelas oleh guru menggunakan bermacam pendekatan demi mempermudah dalam kegiatan guru dalam mengelola kelas. Seperti pendekatan tingkah laku, guru akidah akhlak memperhatikan perubahan tingkah laku yang ditimbulkan siswa. Tapi terkadang guru hanya memperhatikan beberapa siswa saja, dan pada umumnya siswa yang diam dan mengerjakan tugas saja yang diperhatikan sedangkan yang duduk di belakang kurang diperhatikan. Karena itu sebagai pengelola kelas pendekatan guru haruslah menyeluruh kepada semua siswa.
3. Peran guru akidah akhlak sebagai mediator dan fasilitator

Guru dalam perannya sebagai mediator rtinya guru tersebut dapat menjadi penengah dalam kegiatan pembelajaran oleh siswa. Mediator artian yang lain ialah penyedia media, petunjuk cara memakai serta mengorganisasikan pengguna media tersebut dalam pembelajaran siswa.
Sebagai mediator guru akidah akhlak menjadi perantara dalam hubungan antar siswa untuk keperluan itu guru akidah akhlak harus terampil mempergunakan pengetahuannya.
Sebagaimana wawancara A. Samsul Kawakib, S.Pd.I selaku kepala sekolah MI. Islamiyah Kota Jawa mengatakan bahwa :
“Guru akidah akhlak dalam perannya sebagai mediator, menjadi penghubung interaksi antara siswa dalam kegiatan pembelajaran terutama dalam tingkah laku siswa saat melaksanakan praktek ibadah yang di tugaskan”.

Perannya sebagai fasilitator guru akidah akhlak dianjurkan dapat melayani serta member kemudahan bagi siswa pada kegiatan pembelajaran di kelas, pembelajaran yang dilakukan secara langsung maupun secara tidak langsung. Guru dengan perannya sebagai fasilitator, yakni seorang guru yang bertindak sebagai seorang yang member siswa fasilitas hingga tercapai apa yang menjadi tujuannya. Guru akidah akhlak harusnya memberikan ajakan untuk menjadi stimulus pada seluruh siswa – siswinya  agar kecerdasan dan kecakapannya akan tersalurkan secara optimal, namun siswa masih dapat bertanggung jawab dengan apa yang dilakukannya serta tetap berakhlakul karimah. Guru akidah akhlak diminta dapat memberikan fasilitas yang dapat memudahkan kegiatan pembelajaran siswa di sekolah.
Karenanya peneliti melakukan penelitian bagaimana peran guru akidah akhlak sebagai demonstrator dalam membina kecerdasan spiritual. Terkait peran guru akidah akhlak sebagai fasilitator guru akidah akhlak mengatakan bahwa :
“Perannya sebagai fasilitator, yakni guru akidah akhlak dapat menyiapkan beberapa fasilitas yang mendukung siswa dalam membina kecerdasan spirituanya, seperti melengkapi dengan berbagai macam fasilitas”.

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan  dengan guru akidah akhlak sebagai fasilitator dalam membina kecerdasan spiritual siswa di MI. Islamiyah Kota Jawa.
Berikut penjelasan oleh Bpk A. Samsul Kawakib, S.Pd.I, selaku Kepala sekolah :

“Segala macam kegiatan yang bertujuan menjadikan para siswa – siswinya menjadi lebih baik pihak sekolah selalu member dukungan terbaiknya juga memberikan fasilitas. Kegiatan yang dapat membina kecerdasan spiritual siswanya, guru akidah akhlak memiliki beberapa program serta kegiatan disekolah yakni ; 1) Shalat dhuha, 2) Shalat Jum’at berjama’ah, 3) Hadroh, 4) Berdo’a sebelum dan sesudah pembelajaran”.

Guru akidah akhlak juga menambahkan terkait hal yang disampaikan oleh kepala madrasah di atas. Berikut penjelasannya :
“Peran guru sebagai fasilitator yakni semampunya guru selalu ada jika siswa membutuhkannya. saat siswa belum memahami materi sebuah bacaan dalam ibadah shalat, saya berusaha membantu menjelaskan serta membimbing siswa yang bersangkutan, baik pada kegiatan pembelajaran dikelas maupun kegiatan pembelajaran yang dilakukan diluar kelas”.

Sebagai fasilitator guru dan sekolah memberikan macam – macam fasilitas untuk membina kecerdasan spiritual siswa berikut wawancaranya :

“sebagaimana yang telah saya jelaskan tadi, keadaan buku agama sertan ibadah sekolah ini sangat masih kurang dari seharusnya, kita berusaha untuk meambah koleksi buku – buku agama disini untuk memfasilitasi siswa dan siswi mendaptkan pendidikan akhlak yang lebih baik lagi. Karena itu kalau untuk tempat, sudah cukup memadai. terlihat masjid ini sudah baik, lantai juga sudah keramik, kitab Al-Quran di tata dengan baik, lalu penjaga masjid disini selalu membersihkan area masjid”.

Guru sebagai fasilitator dalam kegiatan shalat berjama’ah dengan cara mengadakan fasilitas untuk menunjang semua kegiatan, hingga siswa merasa nyaman untuk melakukan beribadah.
Sebagaimana pernyataan siswa yang bernama Qinthara Nazahah bahwa :

“siswa disini dianjurkan untuk membawa alat sholat sendiri, agar masing – masing dapat menjaga kebersihan masjid, juga membiasakan anak – anak disiplin dan tanggung jawab bu”.

Ibu Siti Hediati Hasanah, S.Pd.I selaku guru akidah akhlak juga menambahkan :

“Dan tidak lupa lagi kita dari guru akidah akhlak juga memberikan fasilitas berupa sarung dan mukena juga. Sholat jum’at pun diadakan fasiltasnya. Karena fasilitas ini amat berpengaruh pada lancarnya kegiatan yang dijalankan”.

Pelaksanaan kegiatan sholat jum’at, pastinya mempunyai tujuan yang hendak dicapai oleh guru akidah akhlak dalam perannya sebagi fasilitator. Jika peran tersebut dijalankan dengan baik maka semua kegiatan akan dapat terlaksana dengan baik.

4. Peran guru akidah akhlak sebagai evaluator 
Guru dalam tugasnya mengevaluasi hasil pembelajaran para siswanya harus memiliki penilaian yang objektif. Guru akidah akhlak perannya sebagai evaluator yakni, menegur jika siswa melakukan kesalahan, dalam perannya sebagai evaluator guru akidah akhlak menegur siswa yang terlihat tidak menaati peraturan di sekolah.

Berikut wawancara dengan guru akidah akhlak :

“Jika melihat siswa berpakaian kurang rapi saya menegur siswa tersebut agar merapikan pakaiannnya, serta memberi nasihat. Karena pakaian tidak rapi orang lain akan memandangnya tidak enak dan untuk membiasakan siswa mencintai kerapihan dan keindahan karena Allah menyukai keindahan”.

Teguran untuk siswa dilakukan guru akidah akhlak saat ingin mengevaluasi akhlak siswanya di lingkungan sekolah termasuk pada lingkungan sekolah. Sebagaimana penjelasan guru akidah akhlak  berikut, bahwa :

“Saya menegur siswa yang membuang sampah di sembarang tempat kalau tidak bisa menegurnya kasih peringatan atau mencatat namanya dan memberikan kepada guru piket. Siswa dibiasakan untuk menjaga kebersihan diri dan lingkungan dan diberi pemahaman bahwa kebersihan sebagian dari iman”.

Salah satu cara guru akidah akhlak membina kecerdasan spiritual siswa memberikan beberapa nasihatnya kepada siswanya bagi yang melanggar peraturan sekolah.

Sebagaimana wawancara dengan guru akidah akhlak berikut :

“Saya memanggil siswa dan menanyakan penyebab siswa yang jarang masuk sekolah, jika ditemukan pelanggaran didalamnya maka saya akan menindaklanjuti dengan menerapkan beberapa hukuman kepada siswa tersebut, lari kelilingi lapangan, serta hukuman seperti menyalin Al-Quran, atau hafalan Al-Quran”.

Sebagai evaluator fungsi ini dimaksudkan agar guru mengetahui apakah tujuan yang telah tercapainya kecerdasan spiritual siswa atau belum, dan apakah materi yang di ajarkan sudah cukup tepat. Dengan melakukan penilaian, guru akan dapat mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan, penguasaan siswa terhadap pelajaran, serta ketepatan atau keefektifan cara belajar. Tujuan lain dari penilaian ini adalah untuk mengetahui kedudukan siswa di dalam kelas atau kelompoknya.

Fungsi guru yang menilai hasil belajar maupun akhlak siswanya, guru akidah akhlak haruslah dapat memantau secara berkesinam bungan hasil belajar siswannya, dimana hal tersebut akan memudahkan guru mengetahui kemajuan atau peningkatan akhlak siswa – siswanya.
Bagaimana mengetahui guru akidah akhlak perannya sebagai evaluator siswa di MI.Islamiyah Kota Jawa, maka peneliti selain mengadakan observasi, juga mengadakan wawancara dengan guru akidah akhlak, beliau mengatakan :

“Membutuhkan pemahaman materi sebagaimana tujuan pembelajaran aqidah akhlak dalam pembelajaran aqidah akhlak siswa harus memahami norma yang berlaku di masyarakat maupun norma yang berlaku ku pada agamanya karena dengan itu mereka dapat bersikap yang benar saat berada di lingkungan sekolah evaluasi pembelajaran aqidah akhlak merupakan salah satu penilaian yang harus dilakukan karena dengan evaluasi saya dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswa dalam penerapan pembelajaran aqidah akhlak di kehidupannya sehari-hari”.

Penjelasan yang sama juga dijabarkan oleh  Qinthara Nazahah siswa kelas III, bahwa :
“Saya sebagai guru akidah akhlak selalu melakukan evaluasi dengan semua materi yang telah Wah saya berikan kepada siswa saat kegiatan pembelajaran misalnya perihal mengaji saya selalu mengevaluasi siapa siswa yang rajin mengikuti pembacaan AlQuran di kelas dan siapa siswa yang tidak atau jarang mengikuti pembacaan quran di kelas karena dengan itu saya dapat mengetahui kemampuan siswa saya dalam pemahamannya membaca Alquran dengan benar”.

Dengan mengadakan evaluasi, yakni penilaian bagaimana membina kecerdasan spiritual yang siswa capai. Karenanya dengan pencapaian tersebut guru akidah akhlak dapat mengetahui sejauh mana pencapaian siswanya dalam memahami materi pembelajaran akidah akhlak sehingga guru dapat mengetahui Ai pencapaian ketuntasan materi yang ia inginkan oleh para siswanya.
Sebagaimana wawancara dengan guru akidah akhlak, bahwa mengatakan :

“kecerdasan spiritual siswa dapat dilihat dari tingkah laku, penguasaan bacaan – bacaan do’a dan ibadah sehari – hari, perubahan dapat dilihat apakah siswa tersebut lebih baik pemahaman spiritual dari sebelumnya”.

Pernyataan tersebut ditegaskan kembali oleh A. Samsul Kawakib, S.Pd.I evaluasi juga dilakukan di dalam kegiatan pembelajaran :

“Dalam kelas guru mengukur kecerdasan spiritual siswa dengan mengadakan evaluasi terhadap bacaan do’a, dan ibadah sehari – hari. Juga memperhatikan tingkah laku siswa di kelas saat berjalan pembelajara. Hal ini dilakukan untuk mengetahui membina kecerdasan spiritual”.

Guru memperhatikan membina kecerdasan spiritual siswa dari penyampaian materi kepada guru, guru bisa mengetahui siapa saja siswa selama pembelajaran tengah yang memperhatikan dengan baik dan memahami, sehingga guru bisa mengevaluasi kemunduran dan membina akhlak para siswanya.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Peran guru akidah akhlak MI. Islamiyah Kota Jawa Dalam perannya sebagai demonstrator di sana guru akidah akhlak haruslah dapat menguasai bahan ajarnya ataupun materi yang akan Ia berikan kepada para siswanya karena dengan memahami Materi apa yang diajarkan ia akan dapat menuntun para siswanya mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik dan siswa pun dapat memahami apapun yang guru akidah jelaskan selamat ini bacaan doa sehari-hari hafalan ayat maupun surat pendek Alquran.

2. Peran guru akidah akhlak MI. Islamiyah Kota Jawa sebagai pengelola kelas, dalam pelaksanaan pembelajaran guru akidah akhlak dituntut untuk dapat menguasai keterampilan dalam mengelola kelas agar suasana pembelajaran yang dilakukan menyenangkan dan berjalan dengan baik. Dengan mengupayakan kemudahan siswa diantara guru dan siswa pada saat interaksi pembelajaran akidah akhlak, dengan selalu memperhatikan tingkah laku , ucapan perkataan yang siswa disaat mengikuti pembelajaran baik secara langsung maupun tidak langsung juga menguasai kelas dalam pembelajaran.

3. Peran guru akidah akhlak MI. Islamiyah Kota Jawa sebagai mediator dan fasilitator

Peran guru akidah akhlak sebagai fasilitator yakni dapat menjadi guru yang selalhadir saat siswa butuhkan. Membantu siswa saat siswa belum 

memahami materi pembelajaran yang guru berikan serta saat siswa ada yang memiliki pemahaman yang kurang terhadap bacaan dalam ibadah sholat, saya sebagai guru akan membantu menjelaskan dan membimbing siswa tersebut,dalam meningkatkan kecerdasan spiritual  siswa siswi, Guru akidah akhlak mempunyai program atau kegiatan untuk siswa siswinya, dalam meningkatkan akhlak siswa diantaranya praktek ibadah, hafalan doa dan ibadah sehari - hari.

4. Peran guru akidah akhlak MI. Islamiyah Kota Jawa sebagai evaluator di aplikasiannya dengan menyelesaikan beragam kendala serta masalah yang ditemui karena hal tersebut dapat mempengaruhi efektifitas juga efesiensi dalam meningkatkan mutu dari kegiatan proses pembelajaran di dalam kelas. Karenanya diperlukan beragam upaya maupun dukungan dari para khususnya guru akidah akhlak agar dapat menjalankan perannya dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa dalam pemahaman ibadahnya.
B. Saran
1. Kepada Guru Aqidah Akhlak

Kepada guru akidah akhlak khususnya di MI Islamiyah kota Jawa Teluk Betung barat Bandar Lampung agar tetap selalu bersemangat dan berusaha semaksimal mungkin memfasilitasi siswa dalam pemahaman aqidah akhlak . 

2. Kepada Kepala Sekolah Dan Staf
Mi Islamiyah kota Jawa Teluk Betung barat Bandar Lampung beserta para staf dan jajarannya agar menjalankan roda organisasi sekolah dengan membuat suatu gebrakan baru atau peraturan-peraturan yang dituju kepada siswa
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